
YOGYA (KR) - Menda-

pat pengawalan dan peno-

lakan dengan melibatkan

salah satu ormas, eksekusi

atas tanah dan bangunan di

Jalan Nagan Lor 70 Ka-

dipaten, Kraton Yogya-

karta, ditunda dengan

alasan keamanan. Pemo-

hon eksekusi kecewa kare-

na di luar kesepakatan

bersama ternyata pihak ter-

mohon eksekusi malah

menyiapkan massa untuk

menolak. Sengketa antara

ahli waris ini menarik per-

hatian masyarakat.

“Senin (30/7), akan kami

proses lagi di PN Yogya un-

tuk penjadwalan ulang ek-

sekusi dalam waktu se-

cepatnya dan kami juga

akan menyiapkan keaman-

an yang mencukupi,” tegas

kuasa hukum pemohon ek-

sekusi Heru Sulistyo SH

kepada wartawan di sela

eksekusi.

Dijelaskan, eksekusi di-

lakukan sesuai putusan

perkara peninjauan kem-

bali No. 1315PK/Pdt/2022

yang amarnya menolak per-

mohonan dari Dr An-

dreanyta Meliala. Sedang-

kan putusan Mahkamah

Agung RI No. 3130/K/PDT/-

2021, dalam amarnya

mengabulkan dan meme-

nangkan gugatan rekonven-

si yang diajukan Dr Adelyna

Meliala, Dr Andyda Meliala

dan Dr Andreasta Meliala.

“Putusan PN Yogya No 105/-

PDT/2020/PT Yyk amarnya

menguatkan Putusan PN

Yogyakarta. Putusan PN

Yogya  No 156/Pdt.G/2019/-

PN.Yyk, mengabulkan gu-

gatan penggugat sebagian,”

kata Heru.

Objek sengketa, adalah

harta warisan Prof KRT

Lucas Meliala dan Chris-

tina Pinem yang belum

dibagi waris yang menjadi

hak segenap ahli warisnya. 

(Vin)-f

Kepala Seksi Pencegah-

an Pengendalian Penyakit

Menular dan Imunisasi

Dinas Kesehatan Kota

Yogya Endang Sri Rahayu,

mengungkapkan pihak-

nya menyediakan kuota

untuk 500 orang untuk

penyuntikan dosis perta-

ma hingga keempat. Dari

kuota tersebut ternyata

pendaftar yang sudah

mengisi formulir sebelum-

nya mencapai 502 orang.

Selain itu masih banyak

yang datang langsung tan-

pa mengisi formulir. Se-

luruhnya juga tetap di-

layani sesuai kebutuhan.

“Animo ternyata masih

cukup tinggi. Sebelumnya

kita gelar vaksinasi mas-

sal namun yang datang

belum sesuai kuota,” jelas-

nya di sela vaksinasi di

Grha Pandawa Balaikota

Yogya, Jumat (28/7).

Diakuinya, vaksinasi

Covid-19 massal kali ini

merupakan agenda yang

terakhir yang diselengga-

rakan. Belum ada rencana

kegiatan serupa hingga

akhir tahun yang sudah

diagendakan. Hal ini seir-

ing munculnya wacana

vaksin berbayar. Kendati

demikian pihaknya tetap

akan menunggu kebijakan

untuk kelanjutan vaksi-

nasi massal.

Menurut Endang, capa-

ian vaksinasi Covid-19 di

Kota Yogya sebetulnya su-

dah cukup tinggi, di atas

100 persen. Terutama dosis

pertama hingga ketiga

atau booster pertama. Se-

dangkan dosis keempat

atau booster kedua baru

sekitar 80 persen. “Capai-

an vaksin booster kedua

memang agak lambat ya.

Selain karena status pan-

demi Covid-19 sudah di-

cabut, ketersediaan vaksin

juga tidak sebanyak dulu.

Saat ini anggaran untuk

vaksin sudah dialihkan un-

tuk kebutuhan lain,” tan-

dasnya.

Berakhirnya status pan-

demi, imbuh Endang, se-

harusnya tidak lantas

menjadikan euforia bagi

masyarakat. Hal ini kare-

na Covid-19 belum sepe-

nuhnya hilang. Kasus

baru masih ditemukan na-

mun skalanya sangat ren-

dah dan tidak setiap hari.

Selain itu tingkat fatalitas

atas kasus yang dite-

mukan juga tidak sebesar

pada saat pandemi. Pihak-

nya pun tetap memfasili-

tasi vaksinasi massal gu-

na mempertahankan ke-

kebalan individu maupun

komunitas. “Konsep pe-

nyakit menular itu kan

kalau bisa dicegah dengan

imunisasi. Kebetulan ada

ketersediaan vaksin se-

hingga kita fasilitasi mes-

ki pandemi sudah dicabut

agar kekebalan bisa diper-

tahankan. Tetapi ini ha-

nya untuk KTP nasional

usia 18 tahun ke atas

karena kita gunakan jenis

Inavac,” urainya.

Selain itu, Endang me-

ngimbau masyarakat te-

tap menerapkan protokol

kesehatan. Salah satunya

penggunaan masker bagi

masyarakat yang kon-

disinya kurang sehat. Pe-

makaian masker dinilai

sangat aman melindungi

seseorang dari penularan

Ispa, Covid-19 maupun tu-

berculosis.

Sementara salah satu

peserta vaksinasi Ga-

briel, mengaku sengaja

jauh-jauh datang ke

Balaikota Yogya untuk

menjalani vaksinasi

booster pertama. Dirinya

yang tinggal di Bangun-

jiwo Kasihan Bantul

tersebut berharap Covid-

19 benar-benar hilang

dan semua masyarakat

bisa sehat. “Harapannya

besok bisa sampai suntik

booster kedua jika masih

ada kesempatan vaksi-

nasi massal. Untuk keke-

balan imun dan menjaga

tubuh saya saja sih,”

katanya.                 (Dhi)-f

YOGYA (KR) - Rencana pemerin-

tah yang akan menggandeng swasta

terkait pengelolaan sampah dinilai

bisa menjadi langkah positif. Namun

demikian grand desain kerja sama

dengan badan usaha tersebut juga

perlu dipaparkan ke publik sebagai

bentuk pengawasan bersama.

Anggota Komisi C DPRD Kota

Yogya Hasan Widagdo, mengungkap-

kan pola Kerja Sama Pemerintah dan

Badan Usaha (KPBU) sudah cukup

lumrah dalam menopang jalannya

pembangunan. Begitu pula dalam hal

pengelolaan sampah yang kini te-

ngah menjadi sorotan publik. “Kalau

mau ada investor yang akan masuk

maka harus ditata sejak awal.

Apakah akan ada grand desain ter-

tentu dengan pola KPBU,” jelasnya,

Jumat (28/7).

Menurutnya, dari rapat kerja de-

ngan Dinas Lingkungan Hidup

(DLH) Kota Yogya, diinformasikan

ada lahan sekitar lima hektare di

kawasan TPA Piyungan yang ‘dikun-

ci’. Lahan itu rencananya akan digu-

nakan untuk pengelolaan pada tahun

2027 mendatang dengan menerap-

kan teknologi. Mempertimbangkan

dinamika yang berkembang saat ini,

lahan yang ‘dikunci’ tersebut se-

baiknya bisa dibuka untuk menjadi

penampungan. Akan tetapi jika itu

ada kepentingan dengan pihak ketiga

kelak, maka perlu ada kejelasan se-

jak sekarang.

Hasan menilai, jika ada badan usa-

ha yang bakal masuk idealnya ada

volume minimal yang harus terkelo-

la. Dengan kata lain, pihak swasta

akan dikejar target harian. “Ini nanti

bisa menjadi tidak sinkron dengan

apa yang telah dilakukan oleh Kota

Yogya saat ini dengan gerakan pengu-

rangan sampah. Terutama jika kuota

untuk Kota Yogya ternyata lebih ting-

gi dari volume sampah yang sudah

berhasil ditekan,” imbuhnya.

Selain itu juga dari aspek retribusi

yang harus dibayarkan oleh daerah.

Bisa jadi kelak tarif yang dipatok oleh

swasta justru lebih tinggi. Padahal

pada tahun 2024 mendatang biaya

penempatan sampah ke TPA bakal

naik tiga kali lipat dari Rp 25.000 per

ton menjadi Rp 75.000 per ton. Oleh

karena itu harus ada grand desain se-

jak awal agar daerah sebagai penggu-

na juga bisa memberikan kontribusi

sekaligus melakukan persiapan.

Sementara terkait kondisi saat ini,

menurut Hasan perlu ada ketegasan

apakah masuk dalam keadaan daru-

rat atau bukan. Pasalnya hal ini ber-

kaitan dengan skema penganggaran.

Jika kepala daerah menganggap seba-

gai kondisi darurat maka harus ada

keputusan resmi agar dana tak ter-

duga bisa dimanfaatkan. “Itu menjadi

ranah eksekutif. Ketika masuk kate-

gori darurat dan dana tak terduga

bisa digunakan maka peruntukannya

juga harus jelas. Kalau butuh dana

mendesak namun itu belum diang-

garkan dan harus menunggu per-

ubahan anggaran, kan perlu dipertim-

bangkan juga,” urainya.             (Dhi)-f

KEPUTUSAN DARURAT SAMPAH HARUS DIPERTEGAS

Perlu Grand Desain Kerja Sama Badan Usaha

YOGYA (KR)- SMPN 1

Surakarta mengunjungi

SMPN 12 Yogyakarta, Ju-

mat (28/7/2023). Kun-

jungan tersebut melihat

lebih jauh pengembangan

sekolah berbasis riset, se-

hingga sukses mengha-

silkan para juara riset di

tingkat nasional dan inter-

nasional.

Rombongan SMPN 1

Surakarta datang dipimpin

Kepala Sekolah Drs Salim

Ahmad bersama para guru

dan diterima Kepala SMPN

12 Yogyakarta, Abdurrah-

man SPd MPdSi beserta ja-

jaran guru pembimping

penelitian dan para siswa

yang menggeluti riset.

SMPN 1 Surakarta me-

rupakan tempat Presiden

Joko Widodo (Jokowi) me-

nempuh pendidikan, sebe-

lum melanjutkan ke SMA

Negeri 6 Surakarta dan ke-

mudian kuliah di Fakultas

Kehutanan UGM.

Dalam pertemuan terse-

but, rombongan SMPN 1

Surakarta mendapat penje-

lasan dari Abdurrahman

mengenai pengembangan

riset di sekolah yang dikun-

jungi tersebut. Sekolah

membangun prestasi siswa

dengan melibatkan guru,

murid dan dukungan orang

tua. Disamping memben-

tuk klub riset Voxpayana.

SMPN 12 Yogyakarta ,

merupakan salah satu dari

tiga SMP di Kota Yogya-

karta yang ditetapkan se-

bagai sekolah berbasis riset

oleh Dinas Pendidikan dan

Olahraga Kota Yogyakarta.

Salim Ahmad menge-

mukakan hasil dari kun-

jungan di Yogyakarta ini

akan menjadi bahan kajian

untuk pengembangan pen-

didikan riset bagi siswa di

SMPN 1 Surakarta. Dari

pemetaan sejauh ini, seko-

lah yang dipimpinnya per-

nah mendapatkan juara

Olimpade Penelitian Siswa

Indonesia (OPSI), baik

tingkat kota maupun nasio-

nal. Namun perolehannya

belum konsisten. “Kita ha-

rapkan dengan kunjungan

di SMPN 12 Yogya, setelah

melakukan pemetaan,

prestasi yang dicapai

SMPN 1 Surakarta bisa

lebih sering,” ujarnya.

Mengenai perhatian

alumni, khususnya Jokowi

menurut Salim, tetap tinggi.

Saat masih menjadi Wali-

kota Solo, sering meninjau

sekolah dan saat menjadi

Presiden, memberikan per-

hatian dalam pembangunan

masjid. (Jon)-f

SMP Jokowi Kunjungi SMPN 12 Yogya
Studi Sekolah Berbasis Riset

PEMKOT PERTAHANKAN KEKEBALAN KOMUNITAS

Animo Masyarakat Masih Tinggi Ikuti Vaksinasi Covid-19

ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN 2

SABTU LEGI, 29 JULI 2023

( 10 SURA 1957 ) YOGYAKARTA

KR-Ardhi Wahdan

Vaksinasi Covid-19 secara massal yang difasilitasi Dinas Kesehatan Kota Yogya,

Jumat (28/7).

ADAPTIF PERKEMBANGAN ZAMAN

UJB Bekali Dosen Kemampuan Memanfaatkan AI

YOGYA (KR) - Univer-

sitas Janabadra (UJB)

Yogyakarta menggelar se-

minar bertajuk ‘Manfaat

Artificial Intelegence da-

lam Pemahaman dan

Penerapan pada Proses

Pembelajaran’ di Ruang

Eksekutif Lt.2 Kampus

Pusat UJB, Jalan Tentara

Rakyat Mataram Yogya-

karta, Kamis (27/7).

Seminar menghadirkan

narasumber Arie Liyono

SKom MM (Venture Bu-

lilder & Corporate Trai-

ner) dipandu moderator

Fikri B Aulia SE MM (Do-

sen FEB UJB) diikuti oleh

segenap pimpinan univer-

sitas dan pengajar/dosen

di lingkungan UJB.

Rektor UJB, Dr Risdi-

yanto ST MT menutur-

kan, saat ini adalah er-

anya Artificial Intelegence

(AI) atau kecerdasan bu-

atan, menjadikan laju pe-

satnya kemajuan teknolo-

gi informasi ini mustahil

ditolak, sehingga harus

disikapi positif. Menurut

Rektor, AI punya banyak

sisi positif, namun juga

ada sisi negatifnya. Maka

AI harus dikendalikan de-

ngan aturan agar tidak

menimbulkan bahaya ba-

gi kemanusiaan.

“Dalam pembelajaran

diharapkan para dosen

memanfaatkan sisi-sisi

positif AI agar materi-ma-

teri perkuliahan yang di-

sampaikan bisa kekinian

(tidak kuna) dan cepat da-

lam mengupdate materi

dengan bantuan AI,” kata

Rektor kepada KR di sela

seminar.

Lebih lanjut dikatakan

Rektor, dengan menguasai

AI, tentunya materi-ma-

teri perkuliahan yang di-

sampaikan dosen akan

kekinian dan lebih me-

narik. Harapannya maha-

siswa menjadi lebih sema-

ngat, senang dalam bela-

jarnya. “Kami terus ber-

upaya menjadikan UJB

sebagai kampus yang

adaptif terhadap kema-

juan zaman,” katanya.

Arie Liyono dalam pa-

paran materinya, antara

lain membahas soal Chat

Generative Pre-trained

Transformer (Chat GPT)

yaitu sebuah kecerdasan

buatan yang cara kerjanya

memakai format percaka-

pan. Menurutnya, kemam-

puan Chat GPT ini 75 per-

sen sehebat seorang ahli.

Selain itu Chat GPT dapat

dipakai untuk semua bi-

dang dengan kerja lebih ce-

pat 1.000 kali lipat. “Chat

GPT ini tersedia untuk sia-

pa saja yang mau

memakainya secara mu-

dah dan murah,” kata Arie.

Meskipun memiliki ba-

nyak keunggulan, Chat

GPT juga memiliki keter-

batasan. Seperti tidak me-

miliki pemahaman akan

konteks, kemampuan

membuat keputusan ber-

dasarkan etika, belum

memahami emosi manu-

sia, dan bergantung pada

berapa banyak informasi

yang dimasukkan ke sis-

tem. (Dev)-f

SIAPKAN KAFILAH MTQ LEBIH MATANG

Tahun Depan Yogya Targetkan Raih Juara Umum
YOGYA (KR) - Musabaqah Tilawatil

Quran (MTQ) tingkat Provinsi DIY masih

akan digelar pada tahun 2024 mendatang.

Meski demikian Kota Yogya sudah menar-

getkan mampu kembali meraih juara

umum seperti ajang tahun 2021 lalu.

Kepala Kantor Kementerian Agama

Kota Yogya Nadhif SAg MSi, menjelaskan

pihaknya akan menyiapkan kafilah MTQ

yang akan diajukan ke tingkat DIY secara

lebih matang. “MTQ ini sebenarnya berjen-

jang. Di tingkat kemantren sudah kita

lakukan dan besok Sabtu (29/7) kita lang-

sungkan tingkat kota. Jadi kita memiliki

waktu persiapan yang lebih matang sekali-

gus pelatihan calon kafilah untuk tingkat

DIY tahun depan,” jelasnya, Kamis (27/7).

Oleh karena itu, pada gelaran MTQ

tingkat Kota Yogya yang akan digelar be-

sok, pihaknya berupaya maksimal dalam

menjaring peserta terbaik dari tiap ke-

mantren. Apalagi gelaran yang ke-30 ini

mendapat dukungan yang maksimal dari

Pemkot Yogya melalui pemberian dana hi-

bah untuk dikelola oleh Kantor Kemen-

terian Agama Kota Yogya. Meski tidak

menyebut angka, namun Nadhif mengaku

nominal hibah dari Pemkot Yogya tergo-

long cukup tinggi. Hal ini juga mengin-

dikasikan kepedulian Pemkot Yogya dalam

mendukung terwujudnya generasi qurani.

Nadhif memaparkan, terdapat delapan

cabang yang akan dilombakan yakni

tilawah, qiroatus sab’ah, tahfid, tafsir, khot,

musabaqah fahmil quran, musabaqah fah-

mil quran beregu, dan karya tulis ilmiah

alquran. Dari delapan cabang tersebut

masih dibagi 24 golongan yakni putra, pu-

tri, anak, remaja maupun dewasa. Total

ada 464 peserta yang akan mengikuti

MTQ. “Besok sehari penuh dari pagi sam-

pai sore akan digelar di kompleks Ba-

laikota Yogya. Semoga nanti kita hasilkan

yang terbaik untuk terus kita latih se-

belum mengikuti jenjang DIY tahun de-

pan,” urainya.

Diakuinya, kader qurani di Kota Yogya

selama ini cukup melimpah. Kendati jum-

lah pondok pesantren tidak sebanyak ka-

bupaten lain namun terdapat rumah tah-

fidh yang menjadi pusat pembelajaran

alquran. Selain itu ada juga lembaga swa-

daya masyarakat yang fokus memberikan

pelatihan alquran baik di tingkat ke-

mantren maupun masjid.

Ketua Panitia MTQ Kota Yogya 2023

Syaiful, menambahkan dari delapan ca-

bang MTQ tersebut tilawah kelas dewasa

merupakan yang paling bergengsi.

Beberapa tahun lalu, kafilah dari Kota

Yogya bahkan pernah menjadi juara na-

sional untuk kategori putri. Harapannya,

ketika tahun depan Kota Yogya bisa kem-

bali meraih juara umum di tingkat

provinsi, maka berpeluang untuk diaju-

kan ke tingkat nasional. “Tilawah dewasa

memang yang paling favorit. Tetapi di

Kota Yogya pada tahun ini peserta paling

banyak justru untuk khot atau seni

kaligrafi. Jumlah peserta mencapai 96

orang, sedangkan tilawah dewasa ada 22

orang. Bisa jadi Kota Yogya memang

banyak seniman yang menggeluti

kaligrafi,” katanya. (Dhi)-f

YOGYA (KR) - Dinas Kesehatan Kota
Yogya memfasilitasi vaksinasi Covid-19 mas-
sal untuk yang terakhir kalinya pada tahun
ini. Animo masyarakat yang mengakses la-
yanan tersebut ternyata masih cukup tinggi.

KR-Primaswolo S

Kepala SMPN 12 Yogyakarta menyerahkan cindera-

mata ke Kepala SMPN 1 Surakarta.

KR-Devid Permana

Arie Liyono menyampaikan paparan di hadapan

para dosen UJB.

Sengketa Ahli Waris Prof KRT Lucas Meliala
Ditolak Ormas, Gagal Eksekusi 


